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                                        ABSTRACT

Sianipar, M, S. 2008. Potential Formulation Test of Beauveria bassiana Balls. (Vuill.) to Conopomorpha cramerella Snell. (Lepidoptera; Gracillaridae) intensity in Crop Plantation of Cocoa (Theobroma cacao LINN.) 

Cocoa is one of the important plantation commodities in Indonesia, but production of cocoa in Indonesia still low because of attact. one of the pest is Conopomorpha cramerella. Characteristic of pest is homo dynamic and endemic, it causes fruit destruction with loss of seed production of  82,20%.

C. cramerella control using insecticide was done but it caused negative effect. To avoid the negative effect over wide was searched alternative solution to control it by biological method with Beauveria bassiana. This fungus is able to decrease population of C. cramerella. One factor that influence the success of this fungus is formulation.

This research was objected to get formulations of B. Bassiana to control C. cramerella on cacao. This experiment was carried out in Crop Plantation of Cocoa Bahlias Research Station (BLRS) PT. PP. London Sumatra, Field 87300 Divisi Manahul Division, North Sumatera.

The experiment was arranged in the Randomized Block Design, consisted of 9 treatment and 4 replications. The treatment were the application of B. bassiana with sugar, cornstarch, and corn oil formulation, Matador 250 EC, formulation of water and corn oil, and formulation of water was used as control.

The result showed that B. bassiana with formulation of corn oil was more effective to control C. cramerella compared to other B. bassiana formulation. B. bassiana with formulation of corn oil (F) caused high mortality on C. cramerella but lower if compared with Lamda sihalotrin.
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ABSTRAK

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia. Produksi di Indonesia masih rendah karena serangan hama tanaman, seperti Conopomorpha cramerella. Hama ini bersifat homodinamik dan endemik dapat menyebabkan kerusakan buah dan kehilangan produksi biji 82,20%.

Pengendalian secara kimia sering dilakukan dan menimbulkan berbagai dampak negatif. Untuk menghindari dampak yang lebih besar dicari alternative pengendalian secara biologi yaitu dengan jamur Conopomorpha cramerella. Salah satu factor yang mempengaruhi keberhasilan jamur ini yaitu formulasi yang digunakan.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan formulasi spora jamur B. bassiana dalam mengendalikan Conopomorpha cramerella pada tanaman kakao. Percobaan dilakukan di Perkebunan Kakao Bah Lias Research Station (BLRS) PT. PP. London Sumatera, Field 87300 Divisi Manahul, Sumatera Utara.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu aplikasi jamur B. bassiana dengan formulasi gula, tepung kanji dan minyak jagung, sebagai pembanding digunakan insektisida sintetik (Lamda sihalotrin), satu control dengan formulasi minyak dan air serta satu control dengan formulasi air.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa jamur B. bassiana pada formulasi minyak jagung menyebabkan penurunan intensitas serangan paling tinggi terhadap C. cramerella, dibandingkan dengan jamur B. bassiana pada formulasi gula dan tepung kanji. Jamur B. bassiana dengan formulasi minyak jagung (F) menyebabkan penurunan intensitas serangan paling tinggi terhadap C. cramerella tetapi lebih rendah jika dibandingkan dengan penggunaan insektisida.

Kata kunci : Formulasi, Beauveria bassiana, Conopomorpha cramerella, Tanaman Cokelat.
PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang saat ini mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tanaman kakao memiliki arti penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi di masyarakat, karena tanaman ini diusahakan oleh perkebunan rakyat ataupun pemerintah, sehingga dapat menambah devisa negara serta menjadi lapangan usaha bagi masyarakat (Harmanto, 1996). Produk yang dapat dihasilkan dari buah kakao seperti bubuk coklat, sebagai bahan pembuat kue, permen coklat dan makanan kecil lainnya. Selain itu terdapat juga lemak coklat (cocoa butter) yang  dipakai sebagai bahan pembuat kosmetik (Roesmanto, 1991).

Belakangan ini produksi kakao di Indonesia mengalami penurunan. Penurunan produksi kakao terjadi karena adanya serangan hama tanaman. Salah satu  hama penting yang merugikan adalah Penggerek Buah Kakao (PBK) Conopomorpha cramerella Snellen (Harmanto, 1996). Selain kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan sangat besar, hama ini juga menyebar sangat cepat (Maitimu, 2000).

Di Sumatera Utara serangan C. cramerella yang sporadik pernah terjadi di kebun Marike, PTPN II pada tahun 1957 dan 1978 serta tahun 1994 di Dusun VI Desa Sei Sanggul, Kecamatan Panai Hilir, Kabupaten Labuhan Batu seluas 69 ha (Dinas Perkebunan SUMUT, 1995). C. cramerella pertama kali diketahui menyebar ke perkebunan kako PT. Lonsum pada bulan September 1994, dan mengalami peningkatan setiap tahun (Saleh, 2003). Serangan C. cramerella tersebut tidak hanya merugikan petani dan pengusaha kakao, tetapi juga menurunkan devisa negara, karena produksi dan mutu biji menurun. Karena itu perlu dilakukan upaya pengendalian.

Awalnya pengendalian C. cramerella menggunakan insektisida kimia Penggunaan insektisida secara terus-menerus dikhawatirkan menimbulkan masalah yang lebih berat, antara lain terjadinya resistensi hama, pencemaran lingkungan, dan ditolaknya produk akibat residu pestisida yang melebihi ambang toleransi (Junianto& Sulistyowati, 2000). Munculnya berbagai pengaruh negatif tersebut, dicari teknologi alternatif yang ramah lingkungan yaitu pengendalian hayati.

Pengendalian hayati dengan menggunakan entomopatogen merupakan salah satu dari konsep PHT. Penggunaan entomopatogen sebagai agen pengendali merupakan salah satu cara untuk menghindari dampak negatif dari bahan kimia terhadap lingkungan (Untung, 1996).

Salah satu entomopatogen yang biasa digunakan dalam pengendalian secara hayati adalah jamur B. bassiana. Jamur B. bassiana  mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, mudah diproduksi dan pada kondisi yang kurang menguntungkan dapat membentuk spora yang mampu bertahan lama di alam (Widayat & Dini, 1993). Menurut Sudarmadji (1996), B. bassiana  memiliki potensi yang besar dalam mengendalikan berbagai jenis hama. Selain mudah didapat, jamur ini mudah diperbanyak sehingga dapat menurunkan biaya pengendalian.

 Junianto & Sulistyowati (2002) melaporkan pengendalian  C. cramerella dengan penyemprotan B. bassiana isolate Bb 725 pada dosis 100 g/ha menggunakan knapsack sprayer dengan volume semprot 250 l/ha sebanyak lima kali aplikasi mampu melindungi buah kakao dari serangan C. cramerella antara 54-60,5%.

Pemanfatan B. Bassiana sebagai agens hayati untuk pengendalian hama masih terbatas karena hasil percobaan di lapangan yang kurang konsisten. Dinyatakan juga masih banyak faktor faktor yang menyebabkan rendahnya keefektifan agens hayati seperti kesulitan dalam penyiapan dan aplikasi, tidak tahan simpan, umur yang pendek setelah diaplikasikan, kebutuhan kelembaban yang tinggi, dan waktu kecambah yang panjang. faktor-faktor tersebut dapat dikurangi dengan mengembangkan formulasi spora jamur untuk aplikasi di lapangan (Knudsen et al., 1993). Pengembangan B. Bassiana untuk pengendalian hama mempunyai potensi dan prospek baik. Biaya pengendalian dapat ditekan karena jamur dapat diperbanyak sendiri. Selain itu isolate jamur B. bassiana bersifat spesifik inang dan lokasi sehingga tidak berbahaya bagi manusia, musuh alami maupun lingkungan.

Minyak, gula, dan tepung yang digunakan sebagai bahan formulasi B. bassiana merupakan pembawa (carrier) yang diharapkan. Priyanto (2001) mengemukakan bahwa formulasi minyak berperan dalam membantu meningkatkan aktivitas sistematik jamur, memperpanjang hidup dari konidia jamur, dan melindungi spora dari akibat pencucian hujan. Minyak mempunyai beberapa sifat, yaitu mudah campur dangan spora, melindungi spora dari udara atau kelembaban, melekatkan spora pada permukaan buah. Formulasi pati dapat melindungi spora jamur secara fisik dari sinar UV yang mematikan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi, sedangkan tepung berperan dalam membantu melekatkan spora jamur serta melindungi spora  dari sinar UV (Junianto & Sulistyowati, 2000).

Pinem (2004) melaporkan  formulasi jamur B. bassiana  dengan berbagai jenis minyak mampu menurunkan populasi Helopeltis theobromae Sign. (Hemiptera; Miridae) di Laboratorium.
Pengaruh berbagai bahan formulasi terhadap viabilitas dan patogenisitas jamur B. bassiana (Vuill) dalam menekan intensitas serangan C. cramerella C. Cramerella Snell. (Lepidoptera;Gracillaridae) diperkebunan Kakao (Theobroma cacao Linn.)  di lapangan belum diketahui, untuk itu perlu dilakukan penelitian.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Perkebunan Kakao Bah Lias Research Station (BLRS) PT. PP. London Sumatera, Field 87300 Divisi Manahul, Sumatera Utara. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu aplikasi jamur B. bassiana dengan formulasi gula pasir, tepung kanji dan minyak jagung, sebagai pembanding digunakan insektisida sintetik (Lamda sihalotrin), satu control dengan formulasi minyak dan air serta satu control dengan formulasi air. Perlakuan spora jamur B. bassiana  yang diuji adalah sebagai berikut :

A = 200 g B. bassiana  + 250 g gula pasir + 250 l air/Ha

B = 100 g B. bassiana  + 250 g gula pasir + 250 l air/Ha

C = 200 g B. bassiana  + 250 g tepung kanji + 250 l air/Ha

D = 100 g B. bassiana  + 250 g tepung kanji + 250 l air/Ha

E = 200 g B. bassiana  + 0,3 l Tween 1 % + 0,3 l minyak jagung + 2,6 air/Ha

F = 100 g B. bassiana  + 0,3 l Tween 1 % + 0,3 l minyak jagung + 2,6 air/Ha

G = 0,3 l Tween 1 % + 0,3 l minyak jagung + 2,6 air/Ha

H = Lamda sihalotrin 250 cc/250 l air/Ha

I = Kontrol (250 l air/Ha)
Setiap perlakuan menggunakan 25 tanaman uji yang produktif (ring plant) dan disekelilingnya terdapat tanaman pagar (guard row plant). Analisis statistic dilakukan dengan program computer IRRISTAT version 92-1. Uji beda rata-rata dilakukan dengan uji F yang dilanjutkan dengan Uji Duncan pada taraf nyata 5% jika terdapat perbedaan antar perlakuan.

Produksi pada Media Padat Jagung

· Beras  jagung dicuci agar bersih dari semua kotoran atau bagian yang mengapung;

· Beras jagung dikukus, dan setelah masak dimasukkan ke dalam kantung plastic sekitar 1/3 bagian (300 g) kemudian ditambahkan air dengan perbandingan 1 : 0,75;

· Media disterilisasi dalam autoclave selama 45 menit pada suhu 121ºC, tekanan 1 atm;

· Media didinginkan pada rak besi setelah selesai proses sterilisasi dengan menggunakan kipas angin;

· Setelah dingin media dimasukkan ke dalam laminar flow dan menginokulasikan spora dengan starter B. bassiana ;

· Memberi pipa aluminium yang ditutup dengan kapas untuk aerasi pada setiap kantong plastic yang diinokulasi spora B. bassiana ;

· Diinkubasikan pada ruang khusus dan meletakannya pada rak kayu selama 7-10 hari tergantung iklim daerah setempat.

Pembuatan Tepung Spora B. bassiana 

Media pada jagung spora jamur B. bassiana  dihaluskan menjadi bentuk tepung (powdery) menggunakan alat Mycoharvester.

Persiapan Lahan Percobaan Dan Tata Letak Perlakuan

Pengaturan tata letak disesuaikan dengan rancangan percobaan yang digunakan yaitu RAK. Unit percobaan (Experimental Unit) adalah pohon kakao produktif yang merupakan tempat perlakuan. Dalam setiap unit percobaan diperlukan 25 tahaman uji (ring plant) dan beberapa tanaman pagar (guard row plant) sebagai tanaman pengganti jika terdapat tanaman yang rusak. Seluruh tanaman uji diberi tanda dengan mengikatkan tali raffia pada batang kakao.

Persiapan Fomulasi B. bassiana  di Lapangan

B. bassiana  yang sudah dalam bentuk tepung, ditimbang sesuai kebutuhan perlakuan. Setelah itu dibuat formulasi minyak yang digunakan untuk perlakuan. Campuran formulasi minyak menggunakan perbandingan air : minyak jagung : Tween 80 (1%) adalah 8 : 1 : 1. Tween 80 berfungsi menyatukan minyak dan air. Dalam pembuatan formulasi ini air, Tween 80 dan tepung spora dilarutkan terlebih dahulu menggunakan stirrer, setelah itu minyak jagung dimasukkan ke dalam formulasi tersebut. Jumlah tepung spora yang dimasukkan sesuai dengan dosis spora yang dipakai.

Cara dan Alat Aplikasi

Penyemprotan dilakukan dengan menggunakan Knapsack dan Mist blower Sprayer. Knapsack sprayer digunakan untuk aplikasi perlakuan tanpa minyak jagung (perlakuan A, B. bassiana , C, D, H, dan I), sedangkan Mist blower sprayer digunakan untuk aplikasi perlakuan yang menggunakan minyak jagung sebagai carrier (perlakuan E, F, dan G). buah kakao disemprot sesuai dengan perlakuan dan memastikan seluruh permukaan bagian tanaman kakao. Sasaran penyemprotan adalah hanya tanaman biji (ring) yang telah diberi tanda. Hama akan terinfeksi pada hari ke 2 – 4 setelah penyemprotan dan spora putih  mulai terbentuk pada hari ke-5.

Waktu Dan Interval Aplikasi

Penyemprotan dilakukan pada pagi hari dan pada saat tidak turun hujan untuk menghindari sinar matahari (UV) dan agar tidak tercuci oleh air hujan. Penyemporotan dilakukan sebanyak 6 kali. Interval penyemprotan dilakukan setiap dua minggu (14 hari). Sebelum aplikasi terlebih dahulu diambil data intensitas serangan tanpa perlakuan sebagai pembanding.

Waktu Dan Metode Pengamatan

Pengamatan tingkat serangan C. cramerella dilakukan sebelum aplikasi dan setiap dua minggu setelah aplikasi perlakuan dengan cara sensus panen. Pengamatan dilakukan terhadap intensitas serangan C. cramerella dari tiongkat kerusakan buah. Tingkat kerusakan buah didasarkan pada persentase biji lengket yang dinyatakan pada 4 kategori serangan (Deptan 2006), yaitu:

	Skala
	Tingkat Serangan
	Keterangan

	0
	Bersih (Free)
	· Apabila seluruh biji tidak terapat yang lengket dan dapat dikeluarkan seluruhnya dari kulit buah.

	1
	Ringan (Low)
	· Apabila semua biji masih dapat dikeluarkan dari kulit buah dan antar biji tidak terlalu lengket (persentase biji lengket < 10%)

	3
	Sedang (Medium)
	· Bila biji saling lengket tetapi masih dapat dikeluarkan dari kulit buah (persentase biji lengket antara 10 – 50%)

	4
	Berat (High)
	· Apabila biji saling lengket dan tidak dapat dikeluarkan dari kulit buah (persentase biji lengket > 50%)


Penentuan intensitas serangan C. cramerella pada buah kakao menggunakan rumus sebagai berikut (Deptan, 2006):


I 
= 
Intensitas serangan buah kakao (%)

n  
=  
Jumlah buah kakao yang memiliki nilai kerusakan sama

v  
=  
Nilai kerusakan buah

Z  
=  
Nilai kerusakan buah kakao yang tertinggi

N  
=  
Jumlah buah kakao yang diamati

Metode Pengambilan Buah

Seluruh buah yang telah matang/menguning dari 25 tanaman uji dipanen kemudian diamati intensitas serangan C. cramerella.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan C. cramerella

Hasil rata-rata intensitas serangan C. cramerella di lapangan sebelum dan setelah penyemprotan perlakuan tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Intensitas Serangan C. cramerella (%) pada Berbagai      Formulasi Spora B. bassiana  pada Tanaman Kakao di Lokasi Percobaan PT. PP. London Sumatera, Sumatera Utara.

	Perlakuan
	Rata-rata Intensitas serangan (%) pada aplikasi ke-

	
	Awal
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	A


	47,67 ab
	37,70 a
	33,85 a
	33,09 ab
	36,27 abc
	31,76 b
	28,92 b

	B


	54,03 b
	52,79 cd
	51,35 c
	41,36 b-e
	38,62 bc
	33,36 b
	31,81 bc

	C


	44,78 ab
	42,84 abc
	38,61 ab
	41,85 b-e
	41,19 bc
	37,77 bc
	34,40 bc

	D


	42,64 a
	41,09 ab
	38,73 ab
	35,60 abc
	34,69 ab
	31,81 b
	28,19 b

	E


	51,36 ab
	51,27 bcd
	49,45 bc
	43,97 cde
	40,50 bc
	35,35 b
	29,75 b

	F


	46,25 ab
	43,21 abc
	39,41 ab
	36,26 bcd
	32,34 ab
	27,78 ab
	26,90 b

	G


	50,25 ab
	44,85 a-d
	49,54 bc
	45,82 de
	41,81 bc
	35,94 b
	33,81 bc

	H


	46,21 ab
	40,68 a
	31,98 a
	27,22 a
	27,67 a
	20,66 a
	16,26 a

	I


	51,52 ab
	53,78 d
	54,38 c
	47,60 e
	46,08 c
	47,55 c
	43,81 c


Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 1, perlakuan berbagai formulasi jamur B. bassiana  menyebabkan penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella di lapangan sejak aplikasi penyemprotan pertama sampai penyemprotan ke-enam. Penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella setelah aplikasi yang ke-enam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan.

Rata-rata intensitas serangan awal C. cramerella sebelum aplikasi pada perlakuan A sebesar 47,67%, kemudian mengalami penurunan setelah penyemprotan pertama menjadi 37,7% dan setelah aplikasi penyemprotan yang keenam intensitas serangan C. cramerella menjadi 28,92%. Sedangkan pada perlakuan B intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 54,03%, mengalami penurunan setelah penyemprotan pertama menjadi sebesar 52,79% dan pada aplikasi penyemprotan keenam menjadi sebesar 31,81%. Penggunaan gula sebagai bahan formulasi pada perlakuan A dan B berperan sebagai sumber nutrisi awal dan dapat melindungi spora B. bassiana  dari sinar matahari (Sulistyowati dkk, 2002).

Rata-rata intensitas serangan C. cramerella sebelum aplikasi pada perlakuan C sebesar 44,78%, setelah aplikasi penyemprotan pertama menurun menjadi sebesar 42,84% dan pada aplikasi yang keenam menurun menjadi 34,40%. Sedangkan pada perlakuan D terjadi penurunan yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan C dimana rata-rata intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 42,64%, setelah aplikasi pertama menjadi 41,09% dan setelah aplikasi yang keenam menjadi sekitar 28,19%. Tepung kanji yang digunakan pada perlakuan C dan D sangat berperan dalam membantu melekatkan spora jamur B. bassiana  pada permukaan buah kokoa serta dapat melindungi spora jamur dari sinar matahari (Sudarmadji, 1996).

Pada perlakuan E terlihat rata-rata intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 51,36 mengalami penurunan setelah aplikasi pertama sekitar 51,27% dan aplikasi keenam menjadi 29,75%, sedangkan pada perlakuan F awalnya intensitas serangan sekitar 46,25% menurun menjadi 26,90 setelah aplikasi yang keenam. Perlakuan F menyebabkan penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella yang paling baik dibandingkan dengan perlakuan A, B, C, D, E, F, dan G.

Pada perlakuan E dan F minyak jagung yang digunakan sebagai bahan formulasi berperan dalam membantu meningkatkan aktivitas sistemik jamur, memperpanjang hidup dari konidia jamur, dan melindungi spora dari akibat pencucian hujan, minyak mempunyai beberapa sifat, yaitu mudah campur dengan spora, melindungi spora dari udara atau kelembaban, melekatkan spora pada permukaan buah (Sulistyowati dkk, 2002). Menurut Ketaren, (1986), minyak jagung memiliki kadar protein 9,29%, jumlah kalori sekitar 250 kalori/100 gram dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi spora B. bassiana  sebelum masuk ke dalam tubuh C. cramerella.

Pada perlakuan H, intensitas serangan C. cramerella sebelum aplikasi sekitar 46,21%, setelah aplikasi pertama menurun menjadi 40,68% dan setelah aplikasi yang keenam menjadi 16,26%, hal ini disebabkan karena insektisida memiliki daya bunuh yang cerpat terhadap serangga. Perlakuan H (Lamda sihalotrin) memiliki daya bunuh yang tinggi, sehingga menjadi pilihan utama untuk mengendalikan C. cramerella di perkebunan. Perlu diperhatikan bahwa penggunaan insektisida sintetik terus menerus dan tidak biajaksana akan menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya resistensi, resurgensi, pencemaran lingkungan, menimbulkan residu dan terbunuhnya serangan non sasaran (Untung, 1996).

Pada perlakuan I (control), intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 51,52%, penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella mulai terjadi setelah aplikasi penyemprotan ketiga menjadi 47,60% dan aplikasi keenam mencapai 43,81%. Terjadinya penurunan rata-rata intensitas serangan diduga akibat pemanenan buah secara konstan dapat mengakibatkan terputusnya siklus hidup C. cramerella.

Perbedaan dosis spora B. bassiana  antara perlakuan A, B, C, dan D, serta E dan F tidak diikuti dengan perbedaan rata-rata intensitas serangan C. cramerella di lapangan. Hal ini disebabkan oleh berbedanya respon yang diberikan oleh masing-masing serangga terhadap entomopatogen B. bassiana. Misalnya perbedaan reaksi yang diberikan molekul-molekul darah serangga terhadap benda-benda asing yang dikeluarkan entomopatogen yang masuk ke dalam tubuhnya dan perbedaan vurulensi dari spora jamur yang diaplikasikan (Wigglesworth, 1977 dalam Lim et al., 1987). Asrul (2004) melaporakan perbedaan tingkat serangan C. cramerella di lapangan dipengaruhi oleh bentuk tajuk tegak kompak dan tegak terbuka, kulit buah yang licin, alur buah yang dangkal, memiliki kulit buah yang tebal.

Seluruh perlakuan yang dicoba tidak menunjukkan poenurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella yang berbeda antara satu dan yang lain. Hal ini diduga karena dosis yang dicoba masih rendah. Meskipun hasil percobaan tidak memiliki perbedaan tingkat keefektifan yang nyata antara perlakuan, pemberian formulasi yang dicampurkan pada perlakuan ternyata dapat menjaga viabilitas spora B. bassiana .

Pengamatan Suhu dan Kelembaban

Selama berlangsungnya percobaan dicatat suhu dan kelembaban lokasi percobaan. Suhu udara rata-rata pada bulan November 2006 berada pada kisaran 25,76ºC dan kelembaban udara 88,00%. Rata-rata suhu udara meningkat pada bulan desember 2006 menjadi 26,78ºC dengan penurunan kelembaban menjadi 81,53%. Selanjutnya peningkatan suhu udara rata-rata terjadi pada bulan januari 2007 menjadi 27,81ºC dan kelembaban 77,63%. Perubahan suhu dan kelambaban udara selama berlangsungnya percobaan ini tidak mempengaruhi perkembangan cendawan B. bassiana  dalam menekan intensitas serangan C. cramerella.

Kelembaban yang mendukung perkembangan B. bassiana  berkisar 80 – 98%, dan spora akan tumbuh baik dan maksimum pada kelembaban 92% (Ferron  1980 dalam Sudarmadji, 1996). Suhu yang lebih sesuai untuk epizootic (melimpahnya) B. bassiana  adalah 20 - 30ºC, dimana perkembangan optimal akan dicapai pada suhu 24ºC, sedangkan suhu kritis yang menghambat pertumbuhan jamur ini adalah 5ºC dan 35ºC, dan akan mati apabila suhu mencapai 50ºC (Wiryadiputra, 1994).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil percobaan disimpulkan formulasi jamur B. bassiana  yang diuji dapat menyebabkan penurunan intensitas serangan C. cramerella pada tanaman kakao di lapangan. Formulasi B. bassiana  dengan minyak jagung (F) sebagai carrier menyebabkan penurunan intensitas serangan C. cramerella yang paling baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk meningkatkan keefektifan pengendalian C. cramerella perlu melakukan penambahan dosis spora B. bassiana  pada tiap perlakuan. Insektisida sintetik (Lamda sihalotrin 25 g/l) juga dapat digunakan, namun dianjurkan secara bijaksana sesuai dengan label sehingga dapat menekan dampak negatif yang serendah-rendahnya.
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